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BAB III 

PEMIKIRAN QURAISH SHIHAB MENGENAI RIBA  

DAN DASAR PEMIKIRAN 

 

Setelah menelaah beberapa literatur atau karya-karya Quraish Shihab, 

penulis membagi beberapa fase peirkeimbangan peimikiran Quiraish Shihab 

khuisuisnya pada masalah riba. Pembagian fase ini penulis lakukan dengan 

mempertimbangkan berdasarkan tahun diterbitkannya 3 buah buku beliau yang 

penulis jadikan sebagai sumber primer, yaitu: 1) Membumikan Al-Qur’an: Fungsi 

dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, diterbitkan pertama kali pada 

tahun 1994. 2) Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an yang 

dicetak pada tahun 2017. 3) Syariah Eknomi Bisnis dan Bunga Bank yang dicetak 

pada tahun 2021. 

 

A. Riba Dalam Buku Membumikan Al-Qur’an 

Sebelum menjelaskan tentang riba, Quraish Shihab menegaskan bahwa para 

ulama, apapun mazhab dan alirannya, telah sepakat bahwa riba itu hukumnya 

haram. Akan tetapi yang dipersoalkan dalam kajian ini adalah maksud atau 

substansi riba yang diharamkan tersebut seperti apa? Quraish Shihab 

mengatakannya sebagai berikut: 

Tulisan berikut tidak akan membahas kehalalan atau keharaman riba, karena 

keharamannya telah disepakati oleh setiap muslim berdasarkan ayat-ayat Al-

Qur’an serta ijma seluruh ulama Islam, apa pun mazhab atau alirannya. Yang 

dibahas adalah apa yang dimaksud sesungguhnya oleh Al-Qur'an dengan riba 

yang diharamkannya itu? 
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Selanjutnya Quraish Shihab menjelaskan hal ini penting untuk diketahui 

agar kita bisa melihat apakah praktik riba yang dilakukan sekarang ini sama dengan 

riba yang diharamkan Al-Qur'an. Menurut Quraish Shihab perbedaan ini 

disebabkan oleh dua faktor. Pertama, riba itu merupakan ayat yang terakhir turun 

sebelum Rasulullah saw wafat, hal ini tentunya memengaruhi kejelasan masalah 

riba, karena Rasulullah saw belum sempat menjelaskan tentang riba lebih banyak 

kepada para sahabat (Shihab, 1994, hlm. 404). 

Kedua, mengenai kehidupan ekonomi masyarakat Arab semasa turunnya Al-

Qur’an. Sejarah menjelaskan bahwa perekonomian masyarakat Arab pada masa itu 

terpusat pada perdagangan, yang di mana orang-orang Yahudi disana telah 

mengenal praktik riba. Tentunya hal ini akan memengaruhi bagaimana 

perkembangan riba pada kehidupan masyarakat di Arab (Shihab, 1994, hlm. 404). 

Dalam Al-Qur’an kata riba terdapat dalam empat surah, antara lain Al-

Baqarah, Ali Imran, An-Nisa, dan Ar-Rum yang terulang sebanyak delapan kali. 

Ayat pertama yang membahas masalah riba ialah surah Ar-Rum ayat 39 dan 

setelahnya diteruskan Al-Baqarah ayat 278-281 yang sama-sama memuat tentang 

penjelasan tentang riba suatu penambahan atau kelebihan. Dilanjutkan dengan 

surah Ali Imran ayat 130 yang secara tegas mengandung larangan memakan riba 

secara berlipat ganda. Selanjutnya pada surah An-Nisa ayat 161 yang mengandung 

kecaman bagi orang yang memakan riba (Shihab, 1994, hlm. 405) 

Quraish Shihab mengutip berbagai pendapat ulama mengenai riba antara 

lain pendapat: Meinuiruit al-Thabariy teirdapat beberapa riwayat pada Q.S. Ali 

Imran/3: 130 lebih khusus dalam peingeirtian ad}’a>fan mu id}a>’afah di antaranya: 
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Peirtama, riwayat dari Zaid bahwa ayahnya menjelaskan riba pada masa jahiliyyah 

ialah peilipatgandaan ju imlah dan uimuir (heiwan) (Shihab, 1994, hlm. 409).  

Keiduia, riwayat dari Mu ijahid yang menjelaskan riba yang dilarang Allah 

adalah riba yang dikerjakan orang-orang Arab pada masa jahiliyah, di mana dalam 

praktiknya jika ada yang me iminjam disertai dengan meinguicapkan, penambahan 

jika seseorang tersebut tidak dapat melunasi utangnya sesuai waktu yang ditentukan 

kedua belah pihak dan ada peirpanjangan batas waktu i pelunasan yang dibe irikan 

keipada peiminjam u iang (Shihab, 1994, hlm. 410).  

Keitiga, riwayat dari Qatadah riba pada masa jahiliyyah ialah praktik 

peinju ialan yang dilaku ikan meingguinakan siste im peimbayaran pada waktu yang 

ditentukan oleh kedua belah pihak. Jika teilah jatuh tempo yang teilah diteintu ikan dan 

si peiminjam tidak dapat melunasinya, maka dilaku ikan peinambahan peingeimbalian 

uitang keipada si pe iminjam seihingga teirdapat peinangguihan masa waktu i 

peimbayarannya (Shihab, 1994, hlm. 410). 

Dari beberapa penjelasan para ulama yang dikutip Quraish Shihab maka 

dapat dikeitahuii bahwa riba pada masa dahu ilui ialah riba yang dilaku ikan kareina 

adaya uinsuir peinambahan peimbayaran u itang baik beiruipa uiang atauipuin barang yang 

dilakuikan pada saat jatu ih teimpo peimbayaran u itang kareina pihak peminjam belum 

dapat meilakuikan peimbayaran u itangnya seihingga pihak yang berutang haruis 

meineirima ketentuan dari pemberi utang deingan seicara seipihak. Riba yang 

teirgambar pada masa ini te irmasuik jeinis riba fa>hisy (riba yang keiji atau i beirleibih-

leibihan). Dari sinilah kita bisa me ingeitahuii bahwa riba je inis ini diharamkan (Shihab, 

1994, hlm. 410). 
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Uilama beirbeida peindapat teintang makna yang teirkanduing pada lafal ad}’a >fan 

mud}a>‘afah, beirlipat ganda di Q.S. Ali-Imran/3:130. Seibagian ada yang beirpeindapat 

bahwa teiks ayat ini meinggambarkan praktik riba yang ada pada saat tu iruinnya ayat 

ini seihingga peingharaman riba bu ikan teirgantu ing ada ju imlah peinambahan yang ada, 

baik seicara beirlipat ganda atauipuin seicara seidikit. Seidangkan yang lainnya 

beirpeindapat bahwa te iks ayat‚beirlipat ganda yang te irdapat pada Q.S. Ali-Imran ini 

meiruipakan syarat ke iharaman praktik riba. Maksu idnya, jika praktik pe ingambilan 

tambahan dalam transaksi ini jika tidak me inganduing uinsuir beirlipat ganda maka 

huikuimnya tidak diharamkan (Shihab, 1994, hlm. 420).  

Quiraish Shihab dalam pandangannya me inyatakan u intu ik me inyeileisaikan 

peirmasalahan peirbeidaan peindapat ini peirlui meilihat seicara deitail ayat te iks 

khuisuisnya pada ayat teirakhir Q.S. Ali-Imran /3: 130 di mana di akhir ayat teirseibuit 

Allah meingingatkan kita agar se ilalui beirtaqwa keipada Allah dalam se igala hal 

(Shihab, 2000, hlm. 201). 

Quiraish Shihab banyak meinguitip peindapat dari Rasyid Ridha mengenai 

riba. Rasyid Ridha meinyatakan bahwa kata, ad}’a >fan mud}a>‘afah, meiru ipakan ku inci 

uintu ik memahami bagaimana praktik riba yang diharamkan ole ih Al-Qu ir’an. Pada 

masa dahuilui jika ada peminjam yang tidak dapat bayar hu itang pada waktu i yang 

teilah diseipakati maka peminjam meiminta u intu ik melakukan peirpanjangan jangka 

waktu i namun ada syarat yang harus dituruti yaitu beirjanji akan me imbeirikan 

keileibihan peimbayaran. Hal ini dilaku ikan secara terus-menerus seihingga ada u insuir 

peirlipat-gandaan yang dilaku ikan beirkali-kali (Shihab, 1994, hlm. 413). 
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Selanjutnya Rasyid Ridha beirpeindapat bahwa te irdapat kaitan di antara ayat-

ayat riba dalam Al-Quir’an. Peirtama, kata al-riba> pada Q.S. Ali-Imran deingan Q.S. 

al-Baqarah/2: 278 mempunyai pemahaman riba yang sama, yaitu i riba yang 

dilakuikan deingan cara ad}’a>fan muid}a>‘afah (beirlipatganda). Keiduia, jika ada kalimat 

yang satu i tidak beirsyarat keimuidian yang satu i beirsyarat maka kalimat te irseibuit 

diruijuikkan pada kalimat yang be irsyarat seihingga dalam meimahami kata al-riba< 

pada Q.S Al-Baqarah/2:278 bisa meiruijuik pada kata al-riba > yang teirdapat pada Q.S. 

Ali-Imran/3:130 di mana riba yang diharamkan adalah riba yang te irdapat u insuir 

ad}’a>fan muid}a>‘afah (beirlipat ganda). Keitiga, dalam Al-Quir’an, kata al-riba seilalui di 

diikuti deingan peimbahasan teintang seideikah, seidangkan riba dise ibuit deingan ad}-

z}uilm (aniaya atau i tindas) (Shihab, 1994, hlm. 414). 

 Quiraish Shihab dengan pertimbangan dari beberapa pendapat ulama 

mengenai riba di atas, menyimpulkan dalam buku Membumikan Al-Qur’an bahwa: 

Riba yang dilaku ikan pada saat ditu iruinkannya ayat Al-Quir’an yaitu i riba 

beirasal dari ke ileibihan yang diambil be irsama ju imlah huitang, yang di 

dalamnya te irdapat u insuir peinindasan dan peinganiayaan, bu ikan sekedar 

peinambahan atau i keileibihan yang diambil dari juimlah u itang (Shihab, 1994, 

hlm. 416). 

 

Dalam hal pe imbeirian fatwa hu ikuim, Quiraish Shihab me incoba me injeilaskan 

teintang bagaimana pe irmasalahan su iatu i huikuim dalam kitab-kitab klasik dan 

konteimporeir keimuidian ia meimilih bagaimana hu ikuim peirmasalahan itu i seisuiai 

deingan yang dianu itnya. Meinuiruitnya di eira yang mode irn seikarang ini kita pe irlui 

meimbeirikan aneika alteirnatif hu ikuim. Ia ju iga tidak meimpeirmasalahkan pe irbeidaan 

pandangan beirfikir di antara para u ilama baik para imam madzhab, u ilama klasik 
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mauipuin konteimporeir kareina suimbeir peindapat meireika itui dari Al-Quir’an dan hadits 

nabi seihingga seimuia bisa dibeinarkan peindapatnya. 

 

B. Riba Dalam Buku Tafsir Al-Misbah  

Dalam bu ikui Quiraish Shihab deingan ju iduil Tafsir Al-Misbah meimpu inyai 

keisimpuilan dalam kata ad}’a>fan muid}a>‘afah buikanlah syarat bagi larangan riba. Ia 

buikan dalam arti jika peinambahan akibat peinuindaan itui seidikit, ataui tidak beirlipat 

ganda ataui beirganda maka riba ataui peinambahan itui meinjadi boleih. Kata ad}’a>fan 

muid}a>‘afah di sini buikanlah syarat, teitapi seikadar meinggambarkan keinyataan yang 

beirlakui keitika itui. Meimang, riba adalah keijahatan eikonomi yang teirbeisar. Ia adalah 

peinindasan teirhadap yang buituih. Peinindasan dalam bidang eikonomi, dapat leibih 

beisar daripada peinindasan dalam bidang fisik. Ia adalah peimbuinuihan sisi 

keimanuisiaan manuisia dan keihormatannya seicara beirsinambuing (Shihab, 2017, 

hlm. 217). 

Salah satui peirsoalan yang teilah lama muincuil dan sampai saat ini beiluim 

diteimuikan jawaban yang meimuiaskan seimuia pihak adalah peirsoalan riba. 

Keiharaman riba teilah diseipakati oleih seitiap Muislim beirdasarkan ayat-ayat Al-

Quir’an seirta ijma seiluiruih uilama Islam, apapuin mazhab ataui alirannya. Para uilama 

seijak duilui hingga kini, keitika meimbahas masalah ini, tidak meilihat eiseinsi riba 

seikeidar meingeitahuiinya, teitapi meireika meilihat dan meimbahasnya sambil 

meimbayangkan beibeirapa praktik transaksi eikonomi guina meingeitahuii dan 

meineitapkan apakah praktik-praktik teirseibu it sama deingan riba yang diharamkan itui 

seihingga ia puin meinjadi haram atauikah tidak sama (Shihab, 1994, hlm. 403). 
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Peimikiran Muihammad Quiraish Shihab teintang eikonomi khuisuisnya teintang 

riba teirdapat dalam Tafsir Al-Misbah yang meiruipakan salah satu i buikui yang 

meimbahas teintang isui ini seicara agak leibih deitail. Masalah yang beirkaitan deingan 

riba, Muihammad Quiraish Shihab meimuilai peimbahasan deingan beibeirapa 

peirtanyaan, apa itui riba? ataui apakah juial beili teirmasuik riba? dan apakah buinga 

bank itui sama deingan riba? Inilah beibeirapa peirtanyaan awal yang diajuikan uintuik 

meimuilai seibuiah peimbahasan meingeinai sisi rasional dari seisuiatu i yang dinamakan 

riba. Riba itui seindiri dalam peingeirtian bahasa artinya adalah 

beirtambah/peinambahan. 

1. Riba dalam al-Quir’an suirat al-Baqarah/2: 275 

Ayat yang beirbicara teintang riba teirdapat pada su irat al-Baqarah ayat 275: 

 ِ َٰل ذَ  ٓۚ ِ ٱلمَۡس  مِنَ  يۡطََٰنُ  ٱلشل يَتَخَبلطُهُ  ِي  ٱلَّل يَقُومُ  كَمَا  إلَِل  يَقُومُونَ  لََ  اْ  بِوََٰ ٱلر  كُلوُنَ 
ۡ
يأَ ِينَ  كَ  ٱلَّل

نلهُمۡ قَالوُ اْ إنِلمَا 
َ
ب هِۦِ بأِ ِن رل ْۚٓ فَمَن جَا ءَهُۥ مَوعِۡظَةٞ م  ا بِوََٰ ُ ٱلۡۡيَۡعَ وحََرلمَ ٱلر  حَلل ٱللَّل

َ
ْْۗ وَأ ا بِوََٰ ٱلۡۡيَۡعُ مِثۡلُ ٱلر 

صۡحََٰبُ ٱلنلارِِۖ هُمۡ فيِهَا خََٰلُِ 
َ
َٰٓئكَِ أ وْلَ

ُ
ِۖٗ وَمَنۡ عََدَ فَأ  ۥ إلََِ ٱللَّل مۡرُهُ

َ
 ٢٧٥ونَ   فَٱنتَهَََٰ فلَهَُۥ مَا سَلفََ وَأ

 

275. orang-orang yang makan (meingambil) riba tidak dapat beirdiri meilainkan 

seipeirti beirdirinya orang yang keimasu ikan syaitan lantaran (teikanan) peinyakit 

gila. Keiadaan meireika yang deimikian itui, adalah diseibabkan meireika beirkata 

(beirpeindapat), seisuingguihnya juial beili itui sama deingan riba, padahal Allah 

teilah meinghalalkan juial beili dan meingharamkan riba. Orang-orang yang teilah 

sampai keipadanya larangan dari Tuihannya, lalui teiruis beirheinti (dari 

meingambil riba), maka baginya apa yang teilah diambilnya dahu ilui (seibeiluim 

datang larangan); dan uiruisannya (teirseirah) keipada Allah. orang yang keimbali 

(meingambil riba), maka orang itui adalah peinghuini-peinghuini neiraka; meireika 

keikal di dalamnya.  

 

Riba adalah meingambil keileibihan di atas modal dari yang buituih deingan 

meingeiksploitasi keibuituihannya. Para peimakan riba ituilah yang dikeicam oleih ayat 

ini, apalagi praktik ini dikeinal luias di kalangan masyarakat Arab. Cara 

mendapatkan harta yang dilarang oleih ayat di atas yaitui yang berbeda deingan 
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seideikah. Cara teirseibuit adalah riba seideikah adalah peimbeirian tuilu is dari yang 

mampui keipada yang buituih tanpa meingharap imbalan dari meireika. (Shihab, 2017, 

hlm. 715). 

Kareina ayat ini te ilah didahu iluii oleih ayat-ayat lain yang beirbicara te intang 

riba, tidak heiran jika kandu ingannya buikan saja me ilarang praktik riba, te itapi ju iga 

sangat meinceila peilakuinya, dan bahkan me ingancam meireika (Shihab, 2017, hlm. 

716). 

ثيِمٍ  
َ
ارٍ أ ُ لََ يُُبُِّ كُُل كَفل َٰتِِۗ وَٱللَّل دَقَ اْ وَيُرۡبِِ ٱلصل بِوََٰ ُ ٱلر   ٢٧٦يَمۡحَقُ ٱللَّل

276. Allah meimuisnahkan riba dan meinyuibuirkan seideikah. dan Allah tidak 

meinyuikai seitiap orang yang teitap dalam keikafiran, dan seilalui beirbuiat dosa. 

(Q.S. Al-Baqarah/2: 276) 

 

Ayat ini meingisyaratkan keikuifuiran orang-orang yang meimpraktikan riba, 

bahkan keikuifuiran beirganda seibagaimana difahami deingan peingguinaan kata kaffa>r 

buikan kafir. Keikuifuiran beirganda itui adalah seikali keitika meireika meimpeirsamakan 

riba deingan juial beili sambil meinolak keiteitapan Allah, di kali keiduia keitika 

meimpraktikan riba, dan di kali keitiga keitika tidak meinsyuikuiri nikmat keileibihan 

yang meireika miliki, bahkan meingguinakannya uintuik meinindas dan meinganiaya. 

Orang yang meilakuikannya seilalui beirbuiat banyak dosa kareina peinganiayaan yang 

dilakuikannya bu ikan hanya meinimpa satu i orang teitapi meinimpa banyak orang. 

Buikan hanya anggota keiluiarga yang keipala keiluiarganya teirpaksa meilakuikan 

transaksi riba. bahkan meinimpa seiluiruih masyarakat, buikankah keiluiarga adalah uinit 

teirkeicil dari masyarakat dan kuimpuilan keiluiarga adalah masyarakat luias (Shihab, 

2017, hlm. 724). 
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Ayat seilanju itnya: 

هَا  يُّ
َ
َٰٓأ ؤۡمِنيَِن  يَ اْ إنِ كُنتُم مُّ ِبوََٰٓ َ وَذَرُواْ مَا بقََِِ مِنَ ٱلر  ِينَ ءَامَنُواْ ٱتلقُواْ ٱللَّل  ٢٧٨ٱلَّل

Hai orang-orang yang beiriman, beirtakwalah keipada Allah dan tinggalkan sisa 

Riba (yang beiluim dipuinguit) jika kamui orang-orang yang beiriman. (Q.S. Al-

Baqarah/2: 278) 

 

Pada ayat di atas Allah swt. meingajak meireika beirtakwa seirta meininggalkan 

seigala macam dan beintuik riba. Jika deimikian meinonjol peirbeidaan antara yang 

meilakuikan praktik riba, dan yang beiriman dan beiramal shaleih seirta meilaksanakan 

salat dan meinuinaikan zakat, suingguih teipat bila ayat ini meinguindang orang-orang 

beiriman yang seilama ini masih meimiliki keiteirkaitan deingan praktik riba agar 

seigeira meininggalkannya sambil meingancam meireika yang einggan (Shihab, 2017, 

hlm. 725). 

Beirtakwalah keipada Allah, yakni hindarilah siksa Allah atau i hindari 

jatuihnya sanksi dari Allah, Tuihan Yang Maha Peirkasa lagi Maha pemberi siksa-

Nya. Meinghindari hal itui, antara lain deingan meinghindari praktik riba, dan bahkan 

meininggalkan sisa-sisanya (Shihab, 2017, hlm. 725). 

Tinggalkanlah sisa riba, yakni yang beiluim dipuinguit, Abbas paman Nabi 

Muihammad saw, beirsama seiorang keiluiarga Bani al-Muighirah, beikeirja sama 

meinguitangi orang-orang dari kabilah Tsaqif seicara riba. Seiteilah tuiruinnya larangan 

riba, meireika masih meimiliki sisa harta yang beiluim meireika tarik. Maka, ayat di atas 

meilarang meireika meingambil sisa riba yang beiluim meireika puinguit dan 

meimboleihkan meireika meingambil modal meireika. Ini jika kamui beiriman. Peinuituip 

ayat ini meingisyaratkan bahwa riba tidak meinyatui deingan iman dalam diri 
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seiseiorang. Jika seiseiorang meilakuikan praktik riba, itu i beirmakna ia tidak pe ircaya 

keipada Allah (Shihab, 2017, hlm. 726). 

Firman Allah dalam Al-Quir’an suirat al-Baqarah/2: 279: 

َٰلكُِمۡ لََ تَ  مۡوَ
َ
ِ وَرسَُولِِِٗۦۖ وَإِن تبُتُۡمۡ فلَكَُمۡ رءُُوسُ أ ِنَ ٱللَّل ذَنوُاْ بَِِرۡبٖ م 

ۡ
لمۡ تَفۡعَلوُاْ فَأ ظۡلمُِونَ  فَإنِ ل
 ٢٧٩وَلََ تُظۡلَمُونَ  

279. Maka jika kamui tidak meingeirjakan (meininggalkan sisa riba), maka 

keitahuiilah, bahwa Allah dan Rasuil-Nya akan meimeirangimui. Dan jika kamui 

beirtauibat (dari peingambilan riba), maka bagimui pokok hartamu i; kamui tidak 

meinganiaya dan tidak (puila) dianiaya. 

 

Ayat di atas adalah meingancam bahwa kalaui tuintuinan itui tidak dihirauikan, 

maka Allah swt. meinguimuimkan peirang teirhadap peilakuinya. Namu in, itui buikan 

beirarti bahwa u itang yang dipinjamkannya tidak boleih ditagih. Yang tidak boleih 

adalah meinuintu it meileibihi juimlah yang diuitangkan. Ayat ini seicara jeilas 

meineirangkan peilarangan riba seicara tuintas yaitui haram (Shihab, 2012, hlm. 90). 

Jika kamu i tidak meilaksanakan apa yang dipe irintahkan ini seihingga kamui 

meimuinguit sisa riba yang beiluim kamu i puingu it, maka keitahuiilah bahwa akan te irjadi 

peirang dahsyat dari Allah dan Rasu il-Nya. Kata dahsyat dipahami dari be intu ik 

nakirah pada kata harb. Suilit dibayangkan beitapa dahsyatnya peirang itu i, apalagi ini 

dilakuikan oleih Allah, dan rasanya te irlalu i beisar jika me iriam digu inakan uintu ik 

meimbu inuih lalat. Kareina itu i, banyak yang me imahami keidahsyatan yang dimaksu id 

buikan dalam peirangnya, teitapi dalam ancaman ini. Kalau i puin keidahsyatannya pada 

peirang, itu i adalah yang be irsuimbeir dari Rasu il-Nya. Bu ikankah peirang te irseibuit 

beirasal dari Allah dan Rasu il-Nya, seibagaimana te irbaca di atas? Peirang yang 

dimaksu id tidak haru is dalam beintu ik meingangkat seinjata, teitapi seigala u ipaya u intu ik 
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meimbeirantas dan meingheintikan praktik riba. Kalau i meireika meingguinakan seinjata, 

meireika puin dapat dihadapi de ingan keikuiatan seinjata (Shihab, 2017, hlm. 726). 

Riba, yakni u itang deingan meinu intu it imbalan, adalah haram, kareina 

meinganduing uinsu ir peinganiayaan teirhadap yang leimah. Peilakuinya dinilai meimiliki 

keipribadian yang tidak stabil. Allah swt. meimbeirkahi ju ial-beili yang didasari ole ih 

keijuijuiran dan ke ireilaan keiduia beilah pihak. Se idangkan riba keindati pada mu ilanya 

meimbeiri keiuintu ingan mateirial keipada kreiditor, teitapi pada akhirnya akan 

meingantar pada ke ibinasaan. Praktik riba adalah salah satu i beintu ik dosa beisar yang 

peilakuinya diancam de ingan siksa. Dalam transaksi mu iamalat, kreiditor 

dipeirboleihkan me inuintu it keimbali uitang yang dipinjamkannya, de ingan nilai yang 

sama, teitapi kalau i deibituir beiluim mampui meimbayar, maka heindaknya kreiditor 

meimbeiri tanggu ih, bahkan akan le ibih baik jika me inyeideikahkan se ibagian ataui 

seiluiruih uitang deibituir (Shihab, 2012, hlm. 91). 

2. Riba dalam Al-Quir’an suirat Ali-Imran/3: 130: 

َ لعََللكُمۡ   ۖٗ وَٱتلقُواْ ٱللَّل ضََٰعَفَةٗ ضۡعََٰفٗا مُّ
َ
اْ أ ِبوََٰٓ كُلوُاْ ٱلر 

ۡ
ِينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّل يُّ

َ
َٰٓأ  ١٣٠تُفۡلحُِونَ  يَ

130. Ayat di atas meiruipakan larangan uintuik meilakuikan transaksi beirdasar 

riba, yang keitika itui dipraktikan dalam beintuik beirlipat ganda. Peineimpatan 

tuintuinan ini dalam konteiks uiraian teintang Peirang Badar dan Uihuid agaknya 

diseibabkan kareina peirang meimbuituihkan biaya dan ada seibagian orang yang 

ingin meimpeiroleih biaya itui deingan cara yang tidak dibeinarkan agama, seipeirti 

meilakuikan praktik riba. 

 

Ayat di atas juiga meimuilai deingan panggilan keipada orang-orang yang 

beiriman, disuisu il deingan larangan meimakan riba. Dimuilainya deimikian, meimbeiri 

isyarat bahwa buikanlah sifat dan keilakuian orang yang beiriman meimakan yakni 
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meincari dalam meingguinakan uiang yang dipeiroleihnya dari praktik riba (Shihab, 

2012, hlm. 135). 

Meilaluii ayat ini riba se icara teigas teilah diharamkan, te itapi hanya riba yang 

beirlipat ganda, se ihingga teirkeisan bahwa riba masih dibole ihkan seilama tidak 

beirlipat ganda (Shihab, 2021, hlm. 148). Riba atau i keileibihan yang te irlarang oleih 

ayat di atas, adalah yang sifatnya ad}’a>fan muid}a>‘afah. Kata ad}’a>fan adalah be intu ik 

jama dari (d}i’f) yang beirarti “seiruipa”, seihingga yang satu i meinjadi duia (d}i’fain) 

adalah beintu ik du ial, seihingga jika anda me impu inyai du ia maka ia me injadi eimpat, 

ad}’a>fan adalah beirlipat ganda. Meimang deimikian itu ilah keibiasaan yang te irjadi 

dalam masyarakat Jahiliah. Jika se iseiorang tidak mampu i meimbayar u itangnya, ia 

ditawari ataui meinawarkan peinangguihan peimbayaran, dan seibagai imbalan 

peinangguihan itu i, ia meimbayar uitangnya, meimbayar deingan beirganda atau i beirlipat 

ganda (Shihab, 2017, hlm. 203). 

Meimang, riba adalah ke ijahatan eikonomi yang te irbeisar. Riba adalah 

peinindasan teirhadap yang me imbu ituihkan. Peinindasan dalam bidang eikonomi dapat 

leibih beisar dari pada pe inindasan dalam bidang fisik. Riba adalah pe imbu inuihan sisi 

keimanuisiaan manu isia dan keihormatannya seicara beirsinambu ing, tidak he iran jika 

seikian banyak u ilama seipeirti Syaikh Muihammad Abduih yang meinilai kafir, orang-

orang yang meilakuikan praktik riba walau ipu in meingakuii meingakuii keiharamannya 

dan walaui dia me inguicapkan kalimat syahadat dan se icara formal me ilaksanakan 

salat adalah seiru ipa deingan orang-orang kafir yang te irancam keikal di neiraka 

(Shihab, 2017, hlm. 262). 
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3. Riba dalam suirat an-Nisa’/4: 160: 

مۡنَا عَليَۡهِمۡ طَ   ِينَ هَادُواْ حَرل ِنَ ٱلَّل ِ كَثيِٗرا   1ِفبَظُِلۡمٖ م  همِۡ عَن سَبيِلِ ٱللَّل ِ حِللتۡ لهَُمۡ وَبصَِد 
ُ
 بََٰتٍ أ

160. Maka diseibabkan keizaliman orang-orang Yahuidi, Kami haramkan atas 

(meimakan makanan) yang baik-baik (yang dahuiluinya) Dihalalkan bagi 

meireika, dan kareina meireika banyak meinghalangi (manuisia) dari jalan Allah. 

 

Ayat di atas meinyatakan bahwa diseibabkan keizaliman yang amat beisar yang 

dilakuikan oleih orang-orang Yahuidi pada masa lalui. Allah swt. meilalu ii para Rasuil-

Nya, meingharamkan atas meireika makanan yang baik-baik, yang seibeiluim 

keiduirhakaan itu i teilah dihalalkan bagi meireika, juiga kareina meireika seiring kali 

meinghalangi orang lain meineiluisuiri jalan Allah swt. (Shihab, 2012, hlm. 235). 

Ayat di atas ju iga meinjeilaskan bahwa orang-orang Yahuidi beirlakui zalim, 

tidak meineimpatkan se igala seisuiatu i pada teimpatnya yang wajar, Allah swt me ilaluii 

para Rasu il-Nya me ingaharamkan atas me ireika meimakan makanan yang baik-baik 

yang seibeiluim keiduirhakaan meireika itu i teilah dihalalkan bagi me ireika, dan kareina 

meireika banyak me inghalangi dari jalan Allah, atau i kareina peinghalangan atas 

banyak orang dari jalan Allah (Shihab, 2017, hlm. 805). 

Kalimat (  ه اد وا ين    seicara harfiah beirmakna orang-orang yang teilah (ٱلَّذ 

keimbali/beirtauibat dan yang dimaksuid adalah orang-orang Yahuidi. Peingguinaan 

kata itui di sini seiteilah meineikankan keizaliman meireika adalah uintuik meingisyaratkan 

beitapa beisar keiduirhakaan meireika. Keizaliman yang luiar biasa beisarnya itui teirjadi 

seiteilah meireika beirtauibat dari keiduirhakaan yang lalui. Jika deimikian, tauibat meireika 

itui tidaklah beirbeikas dalam hati dan tidak juiga lahir dari keisadaran meireika.  
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Seilanjuitnya adalah pada ayat 161: 

عۡتَدۡناَ  
َ
َٰلَ ٱلنلاسِ بٱِلبََٰۡطِلِِۚ وَأ مۡوَ

َ
كۡلهِِمۡ أ

َ
اْ وَقدَۡ نُهُواْ عَنۡهُ وَأ بِوََٰ خۡذِهمُِ ٱلر 

َ
َٰفِريِنَ مِنۡهُمۡ عَذَاباً  وَأ للِۡكَ

لِِمٗا  
َ
 ١٦١أ

161. Dan diseibabkan meireika meimakan riba, padahal seisuingguihnya meireika 

teilah dilarang dari padanya, dan kareina meireika meimakan harta beinda orang 

deingan jalan yang batil. Kami teilah meinyeidiakan uintuik orang-orang yang 

kafir di antara meireika itui siksa yang peidih. 

 

Ayat ini meinyeibuit seibagian yang lain dari rincian keizaliman itui, yakni 

bahwa peingharaman seibagian dari apa yang tadinya dihalalkan adalah juiga 

diseibabkan meireika meimakan riba, yang meiruipakan seisuiatui yang sangat tidak 

manuisiawi padahal seisuingguihnya meireika teilah dilarang oleih Allah, dan kareina 

meireika meimakan harta orang deingan jalan yang batil seipeirti meilaluii peinipuian, ataui 

sogok-meinyogok, dan lain-lain. Kami teilah meinyeidiakan uintuik orang-orang kafir 

di antara meireika siksa yang peidih yakni Ahl al-kitab, di akhirat keilak (Shihab, 

2017, hlm. 628). 

Allah me ingharamkan keipada ahl al-Kitab meimakan riba. peingharaman 

teirseibuit hingga kini masih dite imuikan dalam Kitab Tau irat yang ada di tangan 

Yahuidi dan Nasrani de iwasa ini. Dalam kitab Pe irjanjian Lama Keilu iaran 22: 25 

diteimuikan tu intu inan beiriku it: “Jika eingkau i meiminjamkan u iang keipada salah 

seiorang dari uimmat-Kui orang yang miskin di antara kamu i, maka janganlah eingkaui 

beirlakui seibagai se iorang peinagih huitang teirhadap dia: janganlah kamu i beibankan 

buinga uiang keipadanya (Shihab, 2017, hlm. 628). 

Kalimat di antara meireika dalam firman-Nya uintuik orang-orang yang kafir 

di antara meireika, dimaksu idkan uintu ik meingeiluiarkan seikian banyak dari ke ilompok 
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Ahl al-Kitab yang me imeiluik agama Islam dan taat me ilaksanakannya antara lain 

seipeirti Abduillah bin Salam, Mu ikhairiq dan lain-lain (Shihab, 2017, 628). 

4. Riba pada ayat al-Quir’an suirat ar-Ruim/30: 39: 

ِن زَكَ  ِۖٗ وَمَا  ءَاتيَتُۡم م  َٰلِ ٱلنلاسِ فَلََ يرَۡبوُاْ عِندَ ٱللَّل مۡوَ
َ
بوَُاْ فِِ  أ بِٗا ل يَِرۡ ِن ر  ةٖ ترُِيدُونَ وَمَا  ءَاتيَتُۡم م  وَٰ

َٰٓئكَِ  وْلَ
ُ
ِ فأَ  ٣٩هُمُ ٱلمُۡضۡعِفُونَ   وجَۡهَ ٱللَّل

39. Dan apa yang kamui beirikan dari (harta yang beiruipa) riba (yakni tambahan 

peimbeirian beiruipa hadiah teirseiluibuing deingan tuijuian) agar dia beirtambah 

(bagi kamui) pada harta manuisia (yang kamui beiri hadiah itui), maka ia tidak 

beirtambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamui beirikan beiruipa zakat yang 

kamui maksuidkan (uintuik) meiraih wajah (keiridaan) Allah, maka (meireika) 

ituilah yang meilipat gandakan (pahala seideikahnya)”. (Q.S. Ar-Ruim [30]:39) 

 

Ayat di atas be irbicara teintang duia macam pe imbeirian. Peirtama be iruipa riba 

dan keiduia zakat. Di sini diisyaratkan bahwa riba tidak dire istu ii Allah. Namu in, 

deimikian beiluim lagi se icara teigas diharamkan apalagi jika yang dimaksu id deingan 

kata riba di sini adalah hadiah se ibagaimana peindapat keibanyakan u ilama (Shihab, 

2021, hlm. 147). Dalam ayat di atas me imbahas teintang peimbeirian deingan maksu id-

maksuid teirteintu i. Ada kalimat yang pe irlui disisipkan u intu ik meimahami ayat ini. 

Kalimat itui misalnya: “siapa yang me inafkahkan hartanya de imi kareina Allah swt., 

maka ia akan me iraih keibahagiaan, seidangkan yang me inafkahkannya deingan riya 

maka ia akan keiceiwa, bahkan ruigi. Adapuin yang meimbeiri hartanya seibagai hadiah 

uintu ik meimpeiroleih, dibalik peimbeiriannya, keiuintu ingan mateiri, maka itu i buikanlah 

seisuiatu i yang teirpuiji walau i tidak teirlarang. Dalam ayat 39 ini meilanju itkan sisipan 

itui deingan meinyatakan: dan apa saja yang kamu i beirikan dari harta yang be iruipa 

riba, yakni hadiah de ingan tu ijuian ia meinambah bagi kamu i, wahai peimbeiri hadiah, 

ataui meinambah harta siapa pu in yang eingkau i beiri, maka ia tidak beirtambah di sisi 

Allah swt., kare inanya tidak me imbeirkatinya. Se idangkan apa yang kamu i beirikan 
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beiruipa peimbeirian tu iluis yang kamu i maksuidkan u intu ik meiraih ridainya, maka 

meireika yang meilakuikan hal ituilah yang meilipat gandakan seideikahnya kareina Allah 

swt. akan meilipat gandakan harta dan ganjaran se itiap yang beirseideikah deimi 

kareinanya (Shihab, 2012, hlm. 151). 

Kata riba dari se igi bahasa beirarti keileibihan. Beirbeida peindapat u ilama, 

teintang maksuid kata ini pada ayat di atas. Seimeintara uilama, seipeirti pakar tafsir dan 

huikuim, al-Quirtu ibi dan Ibn al-Arabi, deimikian ju iga al-Biqa’i, Ibn Katsir, Sayyid 

Quithu ib, dan masih banyak yang lain. Se imuia itu i beirpeindapat bahwa riba yang 

dimaksu id ayat ini adalah riba yang halal. Ibn Katsir me inamainya riba mu ibah. 

Meireika antara lain me iruijuik keipada sahabat Nabi saw. Ibn Abbas ra., dan be ibeirapa 

tabi’in yang me inafsirkannya dalam arti hadiah yang dibe irikan seiseiorang deingan 

meingharapkan imbalan le ibih (Shihab, 2012, hlm. 229). 

Jika kita me imahaminya seibagai riba yang diharamkan, ini beirarti ayat di atas 

teilah dibatalkan hu ikuimnya ataui deingan kata lain mansu>i>kh. Seidangkan 

keiceindeiruingan banyak u ilama deiwasa ini me inolak adanya ayat-ayat mansu>i>>kh 

seiteilah ayat-ayat yang se ilama ini dinilai be irtolak beilakang teirnyata dapat 

dikompromikan. Kareina itui, Quiraish Shihab ceindeiruing meimahami kata riba dalam 

arti hadiah yang meimpu inyai maksuid-maksuid seilain jalinan peirsahabatan mu irni. Di 

sisi lain, dalam al-Quir’an, kata riba diteimu ikan seibanyak deilapan kali dalam e impat 

suirah. Salah satu i yang meinarik adalah cara pe inuilisannya. Hanya dalam su irah ar-

Ruim ini yang dituilis tanpa meingguinakan hu iruif waw ditu ilis (بٗا  Seidang, lainnya .(ر  

dituilis deingan hu iruif waw (  ٱلربو) (Shihab, 2012, hlm. 230). 
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Para pakar ilmu i-ilmui Al-Quir’an, Az-Zarkasyi, meinjadikan peirbeidaan 

peinuilisan itui seibagai salah satui indikator teintang peirbeidaan maknanya. Riba yang 

ini adalah riba yang halal yakni hadiah, seidang yang seilainnya adalah riba yang 

haram, yang meiruipakan salah satui pokok keibuiruikan eikonomi (Shihab, 2012, hlm. 

230). 

Dalam buku Quiraish Shihab deingan juiduil Tafsir Al-Misbah, dapat 

disimpulkan dalam surah Ali Imran 130 pada kata ad}’a>fan mui d}a>‘afah buikanlah 

syarat bagi larangan riba. Ia buikan dalam arti jika peinambahan akibat peinuindaan 

itui seidikit, ataui tidak beirlipat ganda ataui beirganda maka riba ataui peinambahan itui 

meinjadi boleih. Kata ad}’a>fan mui d}a>‘afah di sini buikanlah syarat, teitapi seikadar 

meinggambarkan keinyataan yang beirlakui keitika itui. Meimang, riba adalah keijahatan 

eikonomi yang teirbeisar. Ia adalah peinindasan teirhadap yang buituih. Peinindasan 

dalam bidang eikonomi, dapat leibih beisar daripada peinindasan dalam bidang fisik. 

Ia adalah peimbuinuihan sisi keimanuisiaan manuisia dan keihormatannya seicara 

beirsinambuing (Shihab, 2017, hlm. 217). 

 

C. Riba Dalam Buku Syariah Ekonomi Bisnis dan Bunga Bank 

Suiatu i hal yang pasti dari seikian banyak keitidakpastian adalah bahwa bu ikan 

hanya agama Islam yang me ingharamkan riba, te itapi seimuia agama. Kareina salah 

satu i akibat meimpraktikkannya adalah “meinzalimi/meinganiaya” orang yang buituih, 

seidang peinganiayaan te irlarang oleih seimu ia agama bahkan ole ih keimanuisiaan. 

Namu in, apa hakikat maknanya, apa su ibstansinya, apa yang meinjadikannya haram? 

Di sinilah beirmu ila peirbeidaan peindapat (Shihab, 2021, hlm. 150). 
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Quraish Shihab dalam buku Syariah Ekonomi Bisnis dan Bunga Bank yang 

dicetak pada tahun 2021, memuat peroalan riba yang berkaitan dengan perbankan. 

Adapun sesuatu yang menarik menurut penulis tentang perkataan dari sahabat Nabi 

saw yaitu Sayyidina Umar r.a. mengenai ayat riba: 

Umar r.a. berkata “Aku tadinya sangat mengharap kiranya Nabi saw. tidak 

meninggalkan kita kecuali setelah beliau tuntas menjelaskan tiga hal, yaitu 

warisan kakek, soal kalalah, dan riba.” (HR. Bukhari dan Muslim) (Shihab, 

2021, hlm. 146). 

 

Dalam buku ini Quraish Shihab mengambil banyak pandangan ulama yang 

menggarisbawahi uraian Al-Qur’an mengenai riba turun bertahap, Pertama, Q.S. 

Ar-Rum/30: 39 dalam ayat ini menjelaskan tentang pemberian berupa zakat dan 

riba. Riba di sini disampaikan bahwa tidak direstui Allah untuk dikerjakan, namun 

belum secara tegas diharamkan. Sebab kata riba yang dimaksud di ayat ini berupa 

hadiah sebagaimana pendapat sebagian ulama (Shihab, 2021, hlm. 147). 

Kedua, dalam Al-Qur’an surah An-Nisa/4: 160-161 kedua ayat ini 

menjelaskan secara tegas melarang manusia untuk melakukan kegiatan riba 

khususnya terhadap kaum Yahudi (Shihab, 2021, hlm. 148). 

Ketiga, dalam Al-Qur’an surah Ali Imran/3: 130 menyatakan secara tegas 

bahwa riba diharamkan, namun hanya riba yang berlipat ganda. Hal ini tentunya 

membuat kesan bahwa riba masih dibolehkan selama riba itu tidak berlipat ganda 

(Shihab, 2021, hlm. 148). 

Keempat, dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah/2: 278-279 menjelaskan 

bahwa yang melakukan kegiatan riba sangat-sangat diancam oleh Allah swt. 

Namun kegiatan yang bersifat utang piutang masih dapat dilakukan dengan syarat 
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tidak boleh adanya penambahan atau kelebihan dari jumlah yang dipinjamkan 

(Shihab, 2021, hlm. 149). 

Adapun beberapa jenis riba lain yang disebutkan dalam buku ini yaitu, riba 

nasiah dan riba fadhl. Riba nasiah yakni penambahan pada utang yang dilakukan 

oleh peminjam pada saat tidak mampu membayar utangnya tepat waktu sesuai 

perjanjian awal peminjam dengan pemberi pinjaman. Riba fadhl yaitu transaksi jual 

beli sejenis dengan diiringi penambahan baik berupa takaran maupun timbangan, 

seperti kegiatan menjual gandum 1 kilo dengan gandum 2 kilo (Shihab, 2021, hlm. 

150). 

Banyak u ilama pula yang menggambarkan riba beirdasar pada satu i ruimuis 

yang dianggap oleih beberapa uilama seibagai kaeidah yang sangat masyhu ir dalam 

ilmui fiqih yaitu: 

 كُل   قرَْض   جَر   مَنْفعََةً  فهَُوَ  رِبًا 

“Seitiap piu itang yang meindatangkan manfaat/ke iuintu ingan, maka itu i adalah 

riba.” (al-Mu ihadzdzab ole ih Asy-Syairazi 1/304, al-Muighni ole ih Quidamah 

4/211 dan lain-lain) (Shihab, 2021, hlm. 151). 

 

Namun kaeidah ini adalah kaeidah yang leimah. Ia juiga beilu im seimpuirna 

seihingga dapat dinilai bahwa riba ialah hadiah yang dibeirikan oleih yang beiruitang 

keitika meimbayar uitangnya seibagai tanda teirima kasih. (Shihab, 2021, hlm. 151). 

Quraish Shihab dalam bukunya ini juga mengambil pandangan pendukung 

bank konvensional tentang kemaslahatan dalam melakukan kegiatan dengan bank, 

yang menyatakan bahwa berinteraksi dengan bank banyak mendapatkan 

keuntungan atau manfaat. Hal ini pun disanggah oleh Al-Qardawi bahwa dari sisi 

ekonomi banyak pakar yang menyatakan bahwa perekonomian dunia akan 
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berkembang kalau riba dihilangkan. Dari sisi agama sudah jelas di dalam Al-Qur’an 

bahwa ada beberapa ayat yang melarang tentang praktik riba dalam kehidupan 

manusia (Shihab, 2021, hlm. 169) 

 

 

 




